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Resiliensi Ditinjau dari Harapan dan Dukungan Sosial pada Mitra 

Pengemudi Gojek di Masa Pandemi Covid-19 

Danar Anggita Sakti 

NIM. 17107010070 

INTISARI 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui (1) hubungan harapan dan 

resiliensi; (2) hubungan dukungan sosial dan resiliensi; serta (3) hubungan 

resiliensi yang ditinjau dari harapan dan dukungan sosial pada mitra pengemudi 

Gojek di masa pandemi Covid-19. Subjek dalam penelitian ini yaitu mitra 

pengemudi Gojek berjumlah 100 yang diperoleh menggunakan metode kuota 

sampling. Data dikumpulkan menggunakan skala resiliensi yang memiliki 

reliabilitas alat ukur sebesar 0,954, skala harapan memiliki reliabilitas sebesar 

0,969, dan skala dukungan sosial memiliki reliabilitas sebesar 0,961. Teknik 

analisis yang digunakan yaitu menggunakan analisis regresi ganda. Hasil 

penelitian ini yaitu terdapat hubungan positif antara (1) harapan dengan resiliensi 

yang memiliki nilai r sebesar 0,682; (2) dukungan sosial dengan resiliensi yang 

memiliki nilai r sebesar 0,279; dan (3) harapan dan dukungan sosial dengan 

resiliensi memiliki nilai r sebesar 0,684. Harapan dan dukungan sosial secara 

bersama-sama memberikan sumbangan efektif terhadap resiliensi sebesar 46,7%, 

sedangkan harapan memberikan sumbangan efektif kepada resiliensi sebesar 

46,5%, serta dukungan sosial memberikan sumbangan efektif sebesar 7,8%.  

Kata kunci: Dukungan Sosial, Harapan, Mitra Pengemudi Gojek, Resiliensi 
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Resilience in Terms of Hope and Social Support for Gojek Drivers during The 

Covid-19 Pandemic 

Danar Anggita Sakti 

NIM. 17107010070 

ABSTRACT 

This study aims to know (1) the correlation of hope and resilience; (2) the 

correlation of social support and resilience; and (3) the correlation of hope and 

social support with resilience in drivers Gojek during the Covid-19 pandemic. The 

subjects of this study was 100 drivers Gojek who were taken by quota sampling. 

The data were collected using a resilience scale that has a reliability of 0,954, 

and a hope scale that has a reliability of 0,969, then a social support scale that 

has a reliability of 0,961. The analysis technique used is multiple regression 

analysis. The results of this study are that there is a positive relationship between 

(1) hope with resilience has r score of 0,682; (2) social support with resilience 

has r score of  0,279; and (3) hope and social support with resilience has r score 

of 0,684. Hope and social support together contributed effectively to resilience of 

46,7%, hope contributed effectively to resilience of 46,5%, while social support 

made on effective contribution to resilience of 7,8%.  

Keywords: Gojek Drivers, Hope, Resilience, Social Support
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dunia dihebohkan dengan munculnya virus baru pada bulan Desember 

2019. Virus tersebut diketahui merupakan CoronaVirus Disease 2019 atau 

Covid-19 . Kemunculan dari virus ini terjadi di Wuhan Tiongkok, dan sekarang 

menjadi sebuah pandemi yang melanda di berbagai negara di seluruh dunia 

(WHO, 2020). Kasus Covid-19 pertama kali di Indonesia terjadi pada tanggal 2 

maret 2020 yang diumumkan langsung oleh Presiden Joko Widodo 

(Indonesia.go.id, 2020). Sampai tanggal 12 Maret 2021, tercatat sebanyak 

1.410,134 jiwa dinyatakan positif, 1.231.454 jiwa dinyatakan sembuh, dan 

sebanyak 38.229 jiwa meninggal akibat Covid-19 (Covid19.go.id, 2021). 

Menurut Kemenkes RI (2020) gejala seseorang yang terkena paparan 

Covid-19 meliputi mengalami gangguan pernapasan akut seperti demam, batuk 

dan sesak napas. Pada kasus dengan gangguan lebih berat dapat menyebabkan 

pneumonia, sindrom pernapasan akut, gagal ginjal, dan bahkan kematian. 

Tingkat keparahan dari dampak Covid-19 ini dipengaruhi oleh daya tahan 

tubuh, usia dan riwayat penyakit sebelumnya, seperti hipertensi, diabetes, 

asma, dan lain-lain. Mengingat begitu cepat berkembangnya virus dan sulitnya 

penanganan membuat pemerintah melakukan kebijakan supaya dapat 

meminimalisir persebaran virus ini. 

Kebijakan-kebijakan yang dilakukan oleh pemerintah menurut (Tuwu, 

2020) dapat diringkas sebagai berikut, (1) berdiam diri di rumah (stay at 
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home); (2) pemberlakuan pembatasan sosial (social distancing); (3) 

pemberlakuan pembatasan fisik (physical distancing); (4) penggunaan alat 

pelindung diri (masker); (5) menjaga kebersihan diri dengan mencuci tangan; 

(6) proses kegiatan belajar dan bekerja dilakukan dari rumah (work/study from 

home); (7) menunda semua kegiatan yang mengumpulkan orang banyak; (8) 

pembatasan sosial berskala besar (PSBB); hingga terakhir, (9) pemberlakuan 

kebijakan new normal. Kebijakan yang sudah ditetapkan tersebut kurang lebih 

akan mempengaruhi perilaku masyarakat dalam melakukan kegiatan sehari-

hari dan memiliki dampak yang cukup signifikan. 

Pandemi Covid-19 yang telah berlangsung selama satu tahun lebih 

berdampak pada banyak sektor kehidupan masyarakat. Bahkan bisa dikatakan 

hampir seluruh sektor terkena imbasnya. Transportasi merupakan salah satu 

sektor yang erat kaitannya dengan dampak Covid-19 karena berhubungan 

dengan kebijakan pemerintah yaitu pembatasan mobilitas seseorang. Padahal 

transportasi merupakan bagian dari kehidupan yang memberikan kemudahan 

dalam pemenuhan kebutuhan manusia terlebih pada situasi pandemi ini.  

Dampak yang ditimbulkan Covid-19 pada sektor transportasi khususnya 

darat menurut Laboratorium Transportasi dan Geoteknik ITS (2020) yaitu : (1) 

penurunan secara drastis terjadi pada jumlah penumpang (okupansi), (2) 

pendapatan operator mengalami penurunan, dan (3) pembengkakan biaya 

operasional untuk menerapkan protokol kesehatan. 

Disisi lain, terdapat tren sektor transportasi di Indonesia yang terjadi 

beberapa tahun terakhir. Sektor ini dapat dikatakan sebagai gebrakan baru di 
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bidang transportasi karena menggunakan basis internet dalam pelayanan dan 

transaksinya (Pratama, Suradi, & Aminah, 2016). Hal tersebut dikenal di 

masyarakat luas dengan sebutan transportasi online. Akses transportasi online 

dalam melakukan pesanan, pemantauan jalur, pembayaran, dan pemberian 

penilaian terhadap layanan menggunakan jaringan internet (Pratama, Suradi, & 

Aminah, 2016). Akses yang digunakan dalam transportasi online 

menghubungkan antara customer dengan pengemudi dalam sebuah media yang 

disebut aplikasi (Wijaya, 2016). 

Kemunculan transportasi online dengan media aplikasi yang terjadi di 

awal yaitu Gojek, Grab, dan Uber. Gojek menjadi satu-satunya karya anak 

bangsa yang mengawali kiprah di sektor transportasi online. Sejak ada aplikasi 

Gojek, kemudian masuknya taksi roda empat online dari Amerika yaitu Uber, 

dan layanan taksi online dari Malaysia yaitu Grab, transportasi online di 

Indonesia mengalami perkembangan yang pesat (Paramadita, Umar, & 

Kurniawan, 2020). Hal ini didukung dengan semakin meluasnya jaringan 

internet yang dapat dengan mudah diakses oleh masyarakat.  

Gojek merupakan transportasi online yang mempunyai dua layanan 

jaringan internet berbasis aplikasi, yaitu layanan roda dua (Goride) dan layanan 

roda empat (Gocar). Layanan Gojek dengan roda dua meliputi Go-Ride, Go-

Food, Go-Send, Go-Shop, dan Go-Med. Sedangkan layanan Go-Car hanya 

melayani pelanggan yang ingin mengakses antar jemput menggunakan mobil 

(Gojek.com, 2019). Menurut CBInsight sebagai lembaga riset internasional 

menyatakan dalam riset terbarunya yang bertajuk “The Global Unicorn Club” 



 
 

4 
 

bahwa Gojek telah memiliki valuasi sebesar 140 triliun. Hal ini membuat 

Gojek menyandang status sebagai decacorn dan merupakan transportasi online 

karya ciptaan anak bangsa sendiri yang terbesar di Indonesia (Farras, 2019). 

Di Yogyakarta, Gojek hadir dan pertama kali resmi beroperasi pada 

tanggal 16 November 2015. Pada waktu itu, dua ratusan orang bergabung 

menjadi bagian dari Gojek Yogyakarta (Tempo.co, 2015). Gojek menyebut 

orang yang bergabung pada layanan transportasi online dengan panggilan mitra 

pengemudi. Gojek menyatakan bahwa mitra yang bergabung dapat 

meningkatkan kualitas hidup sampai 100%. Mitra pengemudi Gojek percaya 

dapat menyejahterakan keluarga melalui skema insentif dan kebijakan yang 

diterapkan dari penyedia aplikasi. Sebagian besar dari mereka juga mengklaim 

bahwa sekarang dapat membiayai sekolah anaknya (Gojek.com, 2021b). 

Namun demikian, menjadi mitra pengemudi Gojek dapat memberikan 

beberapa keuntungan. Mitra pengemudi mempunyai kesempatan mendapatkan 

perlindungan asuransi kesehatan dengan premi yang terjangkau dan 

menyediakan proteksi asuransi untuk melindungi mitra dari resiko kecelakaan 

di jalan. Selain itu, Mitra dapat memanfaatkan program bengkel belajar yang 

mana dapat mengasah keterampilan seperti belajar bahasa inggris, otomotif, 

bahkan dapat belajar mengenai bisnis (Gojek.com, 2021a). 

Sebagai mitra pengemudi, jam kerja yang diberlakukan relatif fleksibel. 

Dari pihak Gojek juga tidak menetapkan ketentuan jam kerja untuk mitranya, 

pengaturan jam kerja ini dapat disesuaikan dengan keinginan dari mitra itu 

sendiri. Dengan kemudahan yang ditawarkan, Gojek menarik banyak 
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masyarakat untuk bergabung. Di Yogyakarta, mitra yang bergabung dengan 

latar belakang pekerjaan sebelumnya didominasi oleh karyawan swasta dengan 

persentase 25% untuk Go-Ride, sedangkan untuk Go-Car dengan persentase 

38%. Selain itu, mitra pengemudi yang tergabung juga berasal dari kalangan 

buruh, mahasiswa, pedagang, pengusaha tanpa tenaga kerja, dan lain-lain 

(Lembaga Demografi FEB UI, 2018). 

Menurut riset yang dilakukan oleh Lembaga Demografi FEB UI (2018), 

rata-rata penghasilan bulanan mitra pengemudi Yogyakarta lebih tinggi 

daripada rata-rata UMK. Pendapatan yang diperoleh berkisar 4 juta untuk mitra 

Go-Ride dan 5,6 juta untuk mitra Go-Car, sedangkan UMK Yogyakarta pada 

saat dilakukannya riset sebesar 1,7 juta. Para mitra pengemudi juga dapat 

merasakan manfaat seperti, lebih bisa mengatur waktu kerja, dapat membiayai 

kebutuhan keluarga, bisa menabung, dan dapat mengambil pekerjaan sambilan 

lainnya. Selain itu, rata-rata mitra pengemudi merasa agak yakin dapat 

menghidupi keluarga dengan layak, memberikan pendidikan formal kepada 

anak-anaknya, dan meningkatkan kualitas kehidupan secara keseluruhan. 

Menjadi mitra pengemudi Gojek di masa pandemi Covid-19 terbilang 

sulit. Hal ini terjadi karena sangat mustahil dikatakan untuk mitra pengemudi 

bekerja dengan aturan work from home. Pada dasarnya mitra pengemudi online 

bukan pekerja yang berada di belakang meja, melainkan pekerja sektor 

informal yang menghabiskan waktu dalam pekerjaannya di lapangan atau di 

jalan (Ausrianti, Andayani, Surya, & Suryani, 2020). Selain itu, Vos (2020) 

menyatakan bahwa kebijakan social distancing menyebabkan turunnya 
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permintaan penggunaan alat transportasi umum karena seseorang mempunyai 

kecenderungan untuk menghabiskan segala waktunya di rumah bersama 

keluarga atau teman terdekat. 

 Mitra pengemudi biasanya dapat dengan leluasa mengantarkan 

penumpang, makanan, ataupun barang, kini menjadi dilarang atau dibatasi. 

Para penumpang juga terbatas dalam mengakses layanan tersebut karena 

mentaati kebijakan pemerintah dan lebih menghindari bertemu dengan banyak 

orang. Sebagian dari mitra yang selama ini menggantungkan permintaan 

pesanan dari kalangan mahasiswa, pelajar, dan pekerja kantoran hanya bisa 

gigit jari lantaran sepinya orderan yang masuk pada aplikasi (Anshori, n.d.).  

Menurut riset Lembaga Demografi FEB UI (2020) di berbagai kota 

termasuk Yogyakarta, pendapatan harian dari seorang mitra pengemudi 

mengalami penurunan, bahkan rata-rata hampir tidak ada penghasilan. Selain 

itu, kebanyakan Mitra pengemudi juga tidak mempunyai penghasilan lain di 

luar pekerjaan sebagai mitra. Dampak ekonomi ini memiliki efek amplifikasi 

atau pembesaran karena hampir semua sudah berkeluarga yang memiliki 

tanggungan mayoritas 3 orang. 

Pihak penyedia aplikasi merespon keadaan sulit yang dialami oleh mitra 

pengemudi. Pada awal maret 2021, Gojek meluncurkan program baru bagi 

mitranya yaitu level GoPartner Award yang menggantikan program Jawara 

Gojek atau Berkat Gojek. Program yang diluncurkan oleh Gojek merupakan 

kemungkinan skema bonus yang akan didapatkan oleh mitra jika sudah 
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memenuhi target performa harian. Program terbaru ini terdiri dari Level Basic, 

Level Silver, Level Gold, serta Level Platinum (Uangojol.com, 2021).  

Pada realita di lapangan, program yang diluncurkan Gojek untuk 

mitranya malah mendapatkan reaksi negatif dari berbagai mitra. Salah satu 

mitra yang sudah bertahun-tahun menjalani pekerjaan ini berkata, “pada 

dasarnya program yang diluncurkan Gojek mirip-mirip lah, bedanya hanya 

tambah sulit untuk mendapatkan bonus” (Uangojol.com, 2021).  Selain itu 

dampak protes sebagai mitra pengemudi kepada Gojek dengan memberikan 

penilaian kepada aplikasi GoPartner di Playstore dengan rating bintang 1. Hal 

ini dilakukan oleh banyak mitra pengemudi di berbagai kota yang kemudian 

membuat rating aplikasi di Playstore turun drastis menjadi 1,8 per 3 Maret 

2021 (Uangojol.com, 2021). 

Para mitra pengemudi Yogyakarta tidak ketinggalan dalam 

menyampaikan keluh kesah mengenai program baru dari Gojek. Dalam grup 

Gojek Seputar Jogjakarta di facebook, beberapa mitra menyampaikan 

keluhannya antara lain: (1) ketidakcocokan dengan penerapan sistem terbaru; 

(2) sepi permintaan pesanan yang masuk; (3) perputaran ekonomi kurang 

berjalan; (4) jauh dari rasa keadilan bagi mitra pengemudi, dan lain-lain.  

Berbagai masalah yang dialami mitra pengemudi dalam situasi pandemi 

Covid-19 memerlukan upaya untuk meminimalisir dampak terhadap 

kehidupan. Setyowati, Hartati, & Sawitri (2010) menyebutkan bahwa kapasitas 

individu yang berperan penting untuk mengatasi masalah dan mempertahankan 

kesehatan dalam menghadapi lingkungan yang beresiko yaitu resiliensi. 
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Resiliensi diasumsikan mempunyai peranan penting dalam menjelaskan 

kesulitan ketika dihadapkan pada situasi krisis (Li et al., 2021).  

Suwarjo dalam Mir’atannisa, Rusmana, & Budiman (2019) menerangkan 

bahwa individu yang kurang mampu mengembangkan resiliensi cenderung 

tidak dapat mengatasi, mengubah, dan meningkatkan diri dari keterpurukan 

yang dialami dalam hidup. Surgenor dalam Fadhillah, Uyun, & Sulistyarini 

(2017) memaparkan bahwa individu dengan resiliensi rendah memiliki 

kecenderungan kurang dalam mengembangkan kepercayaan diri, mengalami 

depresi hingga melakukan percobaan bunuh diri. Desmita (2013) menuliskan 

dalam bukunya bahwa individu tanpa memiliki resiliensi tidak memiliki 

keberanian, ketekunan dalam perbuatan, sulit berpikir secara rasional dan tidak 

ada pemahaman dari apa yang dilalui (Mir’atannisa, Rusmana, & Budiman, 

2019). 

Satici, Kayis, Satici, Griffiths, & Can (2020) melakukan penelitian 

dengan mengaitkan resiliensi pada 971 partisipan yang terdampak pandemi 

Covid-19. Asrun & Nurendra (2021) melakukan penelitian pada masyarakat 

yang terkena PHK di masa pandemi dengan meningkatkan resiliensinya. Model 

kopseptual resiliensi di masa pandemi Covid juga dijadikan topik penelitian 

oleh Oktavia & Muhopilah (2021). Selain itu resiliensi juga dikaitkan oleh 

Sari, Aryansah, & Sari (2020) dalam penelitiannya dengan proses 

pembelajaran untuk menghadapi situasi pandemi pada mahasiswa. Dari 

berbagai topik penelitian tersebut, dapat dikatakan bahwa terdapat 
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permasalahan resiliensi pada berbagai sektor masyarakat ketika pandemi 

Covid-19. Hal tersebut tidak terkecuali terjadi pada mitra pengemudi Gojek.  

Adanya resiliensi pada diri seseorang dapat dijadikan pegangan untuk 

bertahan dalam kondisi pandemi sebagai sebagai salah satu bentuk adaptasi 

(Sulastri & Jufri, 2021). Resiliensi juga dapat menjelaskan mengapa beberapa 

individu lebih berhasil mengatasi situasi resiko dalam hidupnya (White, Driver, 

& Warren, 2010). Selain itu, membangun resiliensi dapat berguna bagi 

seseorang untuk mengembangkan kekuatan yang ada dalam dirinya 

(Sholichatun, 2014). 

Resiliensi diartikan sebagai kemampuan diri untuk merasa pulih kembali 

dari suatu keadaan yang memungkinkan seseorang untuk kembali ke bentuk 

semula setelah mendapat tekanan, dibengkokkan, atau diregangkan 

(Pragholapati, 2020). Connor & Davidson (2003) mendefinisikan resiliensi 

sebagai bentuk manifestasi dari kualitas pribadi seseorang yang memberikan 

kesempatan untuk berkembang dalam menghadapi situasi yang sulit. Resiliensi 

disiapkan untuk menghadapi guncangan dan sumber stressor dengan cara 

memberi batasan terhadap kerentanan dan mendorong kapasitas seseorang 

untuk berkembang dan bangkit (Serfilippi & Ramnath, 2018).  

Mcewen dalam Steven & Prihatsanti (2017) memaparkan bahwa orang 

dengan resiliensi digambarkan memiliki kemampuan beradaptasi disertai 

optimisme meraih tujuan dalam keadaan tertentu. Pragholapati (2020) 

menyebutkan bahwa seseorang yang resilien dapat merasa tetap aman, baik, 

dan efektif ketika dihadapkan pada situasi hidup yang menantang. Seseorang 
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yang resilien dalam pekerjaannya dapat menunjukkan inisiatif, mampu 

beradaptasi dengan keadaan yang berubah-ubah, dapat mempertahankan 

tingkat kinerja, dan dapat mengembangkan diri dalam kendala situasional 

pekerjaan  (Noe, Noe, & Bachhuber, 1990). 

 Lee et al. (2013) memaparkan bahwa resiliensi merupakan variabel yang 

multidimensi dengan berbagai faktor psikologis dan disposisional sebagai 

pembentuk variabel tersebut, seperti kompetensi, sistem pendukung eksternal, 

dan personal struktur. Individu yang memiliki lebih banyak faktor psikologis 

dan berkaitan dengan resiliensi akan lebih mungkin untuk berhasil beradaptasi 

dengan peristiwa yang mengganggu (White et al., 2010). Faktor psikologis 

yang memungkinkan seorang individu dapat beradaptasi pada peristiwa 

mengganggu disebut faktor protektif.  

Salah satu faktor protektif yang berkaitan dengan resiliensi dan dianggap 

penting dalam situasi krisis pandemi Covid-19 yaitu harapan (Demetriou, 

Drakontaides, & Demetris, 2020). Harapan merupakan proses emosional dari 

sebuah kekuatan psikologis yang dapat membantu mereka yang bisa 

mengembangkannya untuk mengatasi gangguan (Fredrickson, Tugade, Waugh, 

& Larkin, 2003). Harapan oleh Snyder (1995) diartikan sebagai proses berpikir 

seseorang dalam meraih tujuan. Hal tersebut bersamaan dengan tumbuhnya 

motivasi untuk bergerak (agency) dan bagaimana cara yang dilakukan dalam 

mencapai tujuan tersebut (pathway). 

Menurut Merolla (2014) harapan muncul sebagai konsekuensi dalam 

hubungan pribadi seseorang yang menyatakan bahwa dirinya sedang 
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menghadapi berbagai rintangan. Mempunyai harapan yang tinggi cenderung 

akan membuat seseorang memiliki kelekatan dengan sekitar, merasa aman, dan 

dapat bermanfaat. Hal ini dapat membuat individu lebih percaya akan 

kemampuannya dalam menyelesaikan masalah  (Merolla, 2014). Dalam 

kondisi kehidupan yang menantang,  harapan bagi individu memiliki kekuatan 

untuk mencari alternatif solusi dan juga penerapannya. Maka dari itu harapan 

dapat dilihat sebagai faktor pelindung yang merangsang kesehatan mental dan 

mengatasi masalah psikologi sehubungan dengan kondisi sulit yang sedang 

dijalani seperti contohnya pandemi Covid-19 (Satici et al., 2020). 

Berbagai penelitian sebelumnya telah dilakukan untuk membuktikan 

adanya hubungan antara harapan dengan resiliensi pada orang dewasa usia 40-

60 tahun di Mumbai, hasil ini menunjukkan bahwa orang dewasa paruh baya 

dengan skor tinggi pada resiliensi memiliki skor tinggi pada harapan (Shetty, 

2015). Selain itu, terdapat penelitian dengan setting situasi pandemi Covid-19 

yang membuktikkan bahwa harapan dengan resiliensi mempunyai hubungan 

positif (Demetriou et al., 2020; Yıldırım & Arslan, 2020). Seseorang dengan 

tingkat harapan yang tinggi mampu menunjukkan tingkat resiliensi yang lebih 

tinggi dan kesiapan untuk beradaptasi dengan keadaan maupun situasi luar 

biasa yang tidak terprediksi (Demetriou et al., 2020). 

Selain harapan, faktor yang telah diidentifikasi berpengaruh terhadap 

resiliensi yaitu dukungan sosial (Sholichatun, 2014). Uchino dalam Sarafino & 

Smith (2011) menjelaskan bahwa dukungan sosial merujuk pada kenyamanan, 

kepedulian, penghargaan, maupun bantuan dari orang atau kelompok yang 
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diberikan untuk seseorang yang bersedia menerima. Sarafino & Smith (2011) 

mengungkapkan bahwa bahwa dukungan sosial tidak selalu mengacu pada 

perilaku orang lain yang dilakukannya kepada seseorang, melainkan juga pada 

persepsi seseorang yang menerimanya. Persepsi ini meliputi kenyamanan, 

kepedulian, dan bantuan.  

Dukungan sosial memiliki arti sebagai persepsi positif ketika seseorang 

merasakan manfaat dari dukungan yang diterimanya  (Lestari, 2016). 

Sebaliknya, persepsi negatif dukungan sosial ketika dukungan seseorang dirasa 

tidak bermanfaat, sehingga individu merasa dirinya tidak dicintai, tidak 

dihargai, dan tidak diperhatikan. Dukungan sosial juga berperan sebagai faktor 

eksternal yang bisa membuat seorang individu menjadi semangat dan yakin 

ketika dihadapkan dalam sebuah permasalahan (Mufidah, 2017).  

Korelasi antara dukungan sosial dengan resiliensi telah dibuktikan oleh 

Cao & Zhou (2019) pada orang dengan gangguan penyalahgunaan zat. Costa et 

al., (2017) menemukan hubungan positif dari dukungan sosial dengan resiliensi 

pada pasien kanker kolorektal di Brazil. Hubungan antara dukungan sosial dan 

resiliensi juga ditemukan pada populasi mahasiswa yang mendapatkan 

beasiswa bidik misi (Mufidah, 2017). Selain itu, pada populasi anak didik 

lembaga pemasyarakatan juga ditemukan pengaruh antara dukungan sosial 

terhadap resiliensi (Rizkina, 2018). 

Hasil penelitian sebelumnya dapat diketahui bahwa secara terpisah dan 

bersama-sama bahwa harapan dan dukungan sosial mempunyai hubungan 

dengan arah positif terhadap resiliensi di berbagai populasi (Cao & Zhou, 
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2019; Costa et al., 2016; Demetriou et al., 2020; Mufidah, 2017; Rizkina, 2018; 

Shetty, 2015; Yıldırım & Arslan, 2020). Berdasarkan hasil tersebut, mitra 

pengemudi Gojek memerlukan variabel harapan dan dukungan sosial supaya 

dapat mengembangkan resiliensi sebagai akibat dampak dari pandemi Covid-

19, serta peneliti tertarik untuk meneliti “apakah ada hubungan resiliensi yang 

ditinjau dari harapan dan dukungan sosial pada mitra pengemudi Gojek di 

masa pandemi Covid-19?” 

B. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui Resiliensi yang 

ditinjau dari Harapan dan Dukungan Sosial pada mitra pengemudi Gojek di 

masa pandemi Covid-19. 

C. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat baik secara teoritis dan 

juga praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini bermanfaat untuk menjelaskan mengenai resiliensi 

yang ditinjau dari harapan dan dukungan sosial pada mitra pengemudi 

Gojek di masa pandemi Covid-19. 

b. Hasil dari penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran di 

bidang psikologi positif. 

c. Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi atau tambahan rujukan bagi 

peneliti selanjutnya yang tertarik meneliti lebih lanjut mengenai harapan, 

dukungan sosial, dan resiliensi. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Mitra Pengemudi Gojek, diharapkan dapat memberikan gambaran 

mengenai pentingnya mengembangkan harapan dan dukungan sosial 

dengan cara menetapkan tujuan, mempunyai motivasi meraih tujuan, 

serta memanfaatkan teman dekat atau komunitas untuk saling 

memberikan dukungan satu sama lain. Hal tersebut bertujuan untuk 

meningkatkan resiliensi dan bangkit dari situasi sulit pandemi Covid-19.  

b. Bagi Perusahaan Gojek, diharapkan dapat menjadi bahan acuan 

pertimbangan dalam menetapkan kebijakan sistem penerimaan pesanan 

dan memberikan pelatihan guna meningkatkan kapasitas mengenai 

pengembangkan harapan dan dukungan sosial dengan resiliensi di masa 

pandemi Covid-19 pada mitra pengemudinya. 

D. Keaslian Penelitian 

Berdasarkan pencarian yang sudah dilakukan terhadap penelitian-

penelitian sebelumnya, dapat diketahui terdapat beberapa penelitian yang 

menggunakan variabel harapan, dukungan sosial, dan resiliensi. Penelitian-

penelitian tersebut antara lain yaitu : 

Penelitian yang menggunakan variabel harapan dengan resiliensi 

dilakukan oleh Shetty (2015) dengan judul “Resiliency, Hope, and Life 

Satisfaction in Midlife” yang dilakukan kepada 159 partisipan dengan kriteria 

usia berada pada 40-60 tahun. Penelitian ini menggunakan The Resilience in 
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Midlife Scale (RIM Scale) untuk mengukur variabel resiliensi, dan Adult Hope 

Scale (AHS) untuk mengukur variabel harapan. Hasil dari penelitian ini yaitu 

semua variabel baik resiliensi, harapan, dan kepuasan hidup sama-sama 

berkorelasi positif. 

Penelitian selanjutnya tentang harapan dan resiliensi kepada 205 

responden, baik laki-laki maupun perempuan yang berada di negara Siprus dan 

Yunani di masa karantina pandemi Covid-19. Topik tersebut diteliti oleh 

Demetriou et al., (2020) dengan judul Psychological Resilience, Hope, and 

Adaptability as Protective Factors in Times of Crisis:A Study in Greek and 

Cypriot Society During the Covid-19 Pandemic”. Alat ukur yang digunakan 

dalam penelitian tersebut berbentuk skala resiliensi Connor-Davidson 

Resilience Scale (CD-Risc), sedangkan skala yang digunakan untuk mengukur 

variabel harapan Adult Hope Scale (AHS) dari Snyder. Hasil dari penelitian ini 

yaitu terdapat korelasi positif antara resiliensi, harapan, dan kemampuan 

beradaptasi. Seseorang yang mempunyai harapan positif akan lebih siap ketika 

memiliki pengalaman sebelumnya dalam menghadapi kesulitan. 

Yıldırım & Arslan (2020) melakukan penelitian tentang harapan dan 

resiliensi dengan judul “Exploring the Associations between Resilience, 

Dispositional Hope, Preventive Behaviours, Subjective Well-Being, and 

Psychological Health among Adults during Early Stage of Covid-19”. 

Penelitian ini melibatkan 220 partisipan yang diberikan Dispositional Hope 

Scale (DHS) dari Snyder (1991) untuk memperoleh data variabel harapan dan 

The Brief Resilience Scale (BRS) dari Smith (2008). Hasil dari penelitian ini 
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yaitu harapan mempunyai korelasi positif dengan resiliensi sekitar 0,58 dan 

kedua variabel tersebut secara signifikan mempunyai efek langsung dengan 

kesehatan psikologis. 

Penelitian yang melibatkan variabel harapan dan resiliensi pernah 

dilakukan oleh Braun-Lewensohn, Abu-Kaf, & Kalagy (2021) dengan judul 

“Hope and Resilience During a Pandemic Among Three Cultural Groups in 

Israel: The Second Wave of Covid-19”. Subjek dalam penelitian ini melibatkan 

694 partisipan yang terbagi menjadi 3 kelompok yaitu yahudi sekuler, yahudi 

ortodoks, dan bangsa arab yang ada di Israel. Data harapan diperoleh 

menggunakan skala harapan dari Jacoby and Goldzweig (2014). Kesimpulan 

dari penelitian ini adalah ketiga kelompok tersebut dapat menunjukkan 

resiliensi dengan efek terkuat disebabkan oleh SOC, kemudian harapan. 

Satici (2016) mengangkat topik penelitian mengenai harapan dan 

resiliensi dengan judul “Psychological Vulnerability, Resilience, and 

Subjective Well-Being: The Mediating Role of Hope”. Penelitian ini melibatkan 

332 mahasiswa sebagai partisipan yang datanya diperoleh menggunakan 

Dispositional Hope Scale dari Snyder, et al. (1991) dan Brief Resilience Scale 

dari Smith, et al. (2008). Hasil dari penelitian ini adalah harapan terbukti dapat 

memediasi antara variabel resiliensi dan kesejahteraan subjektif pada 

mahasiswa Turki. 

Penelitian dengan variabel dukungan sosial dan resiliensi sebelumnya 

pernah dilakukan oleh Cao & Zhou (2019) pada 513 orang dengan gangguan 

penyalahgunaan zat. Penelitian ini berjudul “Association between Social 
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Support and Life Satisfaction among People with Substance Use Disorder: The 

Mediating Role of Resilience” yang mana data dukungan sosial diperoleh 

menggunakan Multidimensional Scale of Perceived Social Support (MPSS) dan 

data resiliensi diperoleh menggunakan alat ukur Connor-Davidson Resilience 

Scale (CD- RISC) dari Connor & Davidson (2003). Dari penelitian ini 

mendapatkan hasil bahwa  dukungan sosial berhubungan positif dengan 

resiliensi dan resiliensi juga berhasil menjadi mediator antara dukungan sosial 

dan kepuasan hidup. 

Penelitian lainnya yang meneliti dukungan sosial dengan resiliensi 

dilakukan oleh Costa et al., (2017) dengan judul “Social Support Is a Predictor 

of Lower Stress and Higher Quality of Life and Resilience in Brazilian Patients 

With Colorectal Cancer”. Penelitian ini berhasil mengumpulkan 144 partisipan 

yang mengalami kanker kolerektal di Brazil. Alat ukur yang digunakan untuk 

mengukur dukungan sosial yaitu Social Support Satisfaction Scale hasil 

adaptasi dari Santos, Riberio, Lopes (2003), dan Resilience Scale dari Cohen, 

Kamarck , Mermelstein (1983). Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

dukungan sosial berhubungan dengan resiliensi dan resiliensi dan dukungan 

sosial dapat dianggap sebagai prediktor yang mengurangi dampak emosional 

dari stres. 

Kılınç & Çelik (2020) melakukan penelitian yang melibatkan variabel 

dukungan sosial dan resiliensi dengan judul “Relationship between The Social 

Support and Psychological Resilience Levels Perceived by Nurses during The 

COVID-19 Pandemic: A Study from Turkey”. Penelitian ini melibatkan 370 
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perawat yang datanya diambil menggunakan Multidimensional Perceived 

Social Support Scale dari Zimet (1988) , and the Connor–Davidson Resilience 

Scale. Terdapat hubungan positif yang signifikan antara dukungan sosial dan 

resiliensi pada perawat menjadi temuan hasil pada penelitian tersebut. 

Variabel dukungan sosial dan resiliensi digunakan dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Mufidah (2017). Penelitian tersebut diterapkan pada populasi 

mahasiswa yang mendapatkan beasiswa bidikmisi dengan judul penelitian 

yaitu “Hubungan antara Dukungan Sosial terhadap Resiliensi pada 

Mahasiswa Bidikmisi dengan Mediasi Efikasi Diri”. Penelitian ini 

menggunakan skala resiliensi yang disusun berdasarkan teori dari Connor & 

Davidson (2003), dan skala dukungan sosial disusun berdasarkan teori dari 

Sarafino (2007). Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan sosial 

berhubungan positif dengan resiliensi, nilai hubungan antar dua variabel 

meningkat setelah dimediasi oleh efikasi diri. 

Penelitian lain mengenai dukungan sosial, harapan, dan resiliensi secara 

bersama-sama pernah diteliti oleh Rizkina (2018) dengan judul ”Pengaruh 

Dukungan Sosial dan Harapan terhadap Resiliensi Anak Didik Lapas Kelas 

IIA Salemba”. Penelitian ini menggunakan teori dari Smith (2008) untuk 

resiliensi, Sarafino (1998) untuk dukungan sosial, dan Snyder (1994) untuk 

variabel harapan. Hasil dari penelitian ini yaitu terdapat pengaruh yang 

signifikan dari dukungan sosial, harapan, dan variabel demografi terhadap 

resiliensi anak didik LAPAS Kelas IIA Salemba. 
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Berdasarkan beberapa penelitian di atas, peneliti menguraikan persamaan 

dan perbedaan antara penelitian yang sudah dilakukan terdahulu dengan 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Persamaan dan perbedaan 

tersebut meliputi : 

1. Keaslian Topik 

Topik yang akan digunakan dalam penelitian yaitu mengukur 

hubungan antara tiga variabel secara bersama-sama yaitu harapan, dukungan 

sosial, dan resiliensi, hal ini sama seperti penelitian dari Rizkina (2018). 

Namun, penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya karena 

mengukur hubungan antara ketiga variabel tersebut secara bersama-sama 

yang dikaitkan dengan kondisi pandemi Covid-19 yang sedang dialami, 

sedangkan penelitian sebelumnya mengukur pengaruh dari variabel 

dukungan sosial, dan harapan, terhadap resiliensi. 

2. Keaslian Teori 

Teori resiliensi yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada 

Connor & Davidson (2003). Hal ini sama seperti yang digunakan dalam 

penelitian Demetriou et al., (2020), Cao & Zhou (2019), dan Mufidah 

(2017). Teori yang digunakan dalam penelitian ini berbeda dari Rizkina 

(2018) dan Yıldırım & Arslan (2020) yang menggunakan acuan teori dari 

Smith (2008), sedangkan Costa et al., (2017) mengacu pada teori resiliensi 

dari Cohen, Kamarck , Mermelstein (1983). 

Teori harapan yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada 

Snyder (1995) yang mana harapan diartikan sebagai proses berpikir 
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seseorang dalam meraih tujuan bersamaan dengan tumbuhnya motivasi 

untuk bergerak (agency) dan bagaimana cara yang dilakukan dalam 

mencapai tujuan (pathway). Penggunaan teori tersebut lebih terbaru dari 

penelitian yang dilakukan oleh Shetty (2015) yang menggunakan teori dari 

snyder (1991) dan penelitian Demetriou et al., (2020) yang mengacu dari 

teori harapan snyder (1994). 

Teori dukungan sosial yang digunakan dalam penelitian ini mengacu 

pada Sarafino & Smith (2011). Teori yang digunakan dalam penelitian ini 

lebih terbaru dari Rizkina (2018) dan Mufidah (2017) karena mereka 

menggunakan teori dari Sarafino (1998) dan Sarafino (2007). 

3. Keaslian Alat Ukur 

Penelitian Yıldırım & Arslan (2020) menggunakan skala resiliensi The 

Brief Resilience Scale (BRS) dari Smith (2008). Penelitian Cao & Zhou 

(2019) menggunakan skala resiliensi Connor-Davidson Resilience Scale 

(CD- RISC) dari Connor & Davidson (2003). Penelitian ini menggunakan 

skala resiliensi yang disusun oleh peneliti berdasarkan teori dan aspek 

resiliensi dari Connor & Davidson (2003). 

Penelitian ini menggunakan skala harapan hasil dari konstruksi 

peneliti berdasarkan teori dan aspek harapan dari  Snyder (1995). Hal 

tersebut membuat beda dengan penelitian yang dilakukan oleh Demetriou et 

al., (2020) karena menggunakan  Adult Hope Scale dari (Snyder et al., 

1991).  Selain itu, perbedaan penggunaan alat ukur juga terjadi dari 
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penelitian Yıldırım & Arslan (2020)  yang menggunakan alat ukur 

Dispositional Hope Scale (DHS) untuk mengukur harapan. 

Penelitian Costa et al., (2017) menggunakan alat ukur dukungan sosial 

Social Support Satisfaction Scale hasil adaptasi dari Santos, Riberio, Lopes 

(2003), sedangkan Cao & Zhou (2019) menggunakan skala dukungan sosial 

Multidimensional Scale of Perceived Social Support (MPSS). Pada 

penelitian ini menggunakan alat ukur berupa skala dukungan sosial yang 

disusun oleh peneliti berdasarkan teori dan aspek-aspek dukungan sosial 

dari Sarafino & Smith (2011). 

4. Keaslian Subjek Penelitian 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, belum ditemukan riset dengan 

mitra pengemudi Gojek yang beroperasi di Yogyakarta dijadikan menjadi 

subjek dengan tiga variabel dalam penelitian yaitu resiliensi, harapan, dan 

dukungan sosial. Oleh karena itu, dari segi subjek penelitian ini mempunyai 

perbedaan dari penelitian sebelumnya. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian 

ini mempunyai beberapa persamaan maupun perbedaan dengan penelitian 

sebelumnya baik itu terkait dengan topik, teori, alat ukur, serta subjek yang 

dipakai dalam penelitian. Penelitian yang akan diteliti berjudul “Resiliensi 

Ditinjau dari Harapan dan Dukungan Sosial pada Mitra Pengemudi Gojek di 

masa pandemi Covid-19. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dituliskan pada bab sebelumnya, 

peneliti dapat menarik beberapa kesimpulan, meliputi: 

1. Terdapat hubungan positif antara harapan dan dukungan sosial dengan 

resiliensi pada mitra pengemudi Gojek. Hubungan positif tersebut dapat 

diketahui dari nilai koefisien regresi sebesar 0,684 dengan taraf signifikansi 

0,000 (p < 0.05). Besarnya sumbangan efektif yang diberikan harapan dan 

dukungan sosial secara bersama-sama untuk resiliensi pada mitra Gojek di 

masa pandemi Covid-19 terlihat pada nilai R square yaitu 0,467 atau 

sebesar 46,7% 

2. Terdapat hubungan positif dari harapan dengan resiliensi pada mitra 

pengemudi Gojek. Hubungan positif tersebut dapat diketahui dari nilai 

koefisien regresi sebesar 0,682 dengan taraf signifikansi 0,000 (p < 0.05). 

Besarnya sumbangan efektif yang diberikan harapan untuk resiliensi pada 

mitra Gojek di masa pandemi Covid-19 terlihat pada nilai R square yaitu 

0,465 atau sebesar 46,5%. 

3. Terdapat hubungan positif dari dukungan sosial dengan resiliensi pada mitra 

pengemudi Gojek. Hubungan positif tersebut dapat diketahui dari nilai 

koefisien regresi sebesar 0,279 dengan taraf signifikansi 0,005 (p<0.05). 

Besarnya sumbangan efektif yang diberikan dukungan sosial untuk 
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resiliensi pada mitra Gojek di masa pandemi Covid-19 terlihat pada nilai R 

square yaitu 0,078 atau sebesar 7,8%. 

B. Saran 

Penelitian mengenai resiliensi yang ditinjau dari harapan dan dukungan 

sosial pada mitra pengemudi di masa pandemi Covid-19 masih belum banyak 

dilakukan di Indonesia. Terlebih topik mengenai pandemi Covid-19 ini relevan 

dengan situasi sekarang karena kita masih berjuang dan dihadapkan pada 

situasi pandemi. Menurut peneliti, kajian penelitian di masa pandemi Covid-19 

perlu dilakukan analisis menggunakan variabel selain harapan dan dukungan 

sosial. Hal tersebut tentunya akan memperkaya sekaligus melengkapi kajian 

mengenai tema ini. Selain itu, peneliti juga memberikan saran praktis, 

diantaranya: 

1. Bagi Mitra Pengemudi Gojek, diharapkan dapat memberikan gambaran 

mengenai pentingnya mengembangkan harapan dan dukungan sosial dengan 

cara menetapkan tujuan, mempunyai motivasi meraih tujuan, serta 

memanfaatkan teman dekat atau komunitas untuk saling memberikan 

dukungan satu sama lain. Hal tersebut bertujuan untuk meningkatkan 

resiliensi dan bangkit dari situasi sulit pandemi Covid-19.  

2. Bagi Perusahaan Gojek, diharapkan dapat menjadi bahan acuan 

pertimbangan dalam menetapkan kebijakan sistem penerimaan pesanan dan 

memberikan pelatihan guna meningkatkan kapasitas mengenai 

pengembangkan harapan dan dukungan sosial dengan resiliensi di masa 

pandemi Covid-19 pada mitra pengemudinya. 
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